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ABSTRACT

Oil palm is a palm plant that produces edible oil, industrial oil and biodiesel (biofuel).
Unfortunately, the productivity of oil palm plantations nationally is still low, especially
smallholder plantations managed individually. The level of oil palm production is influenced
by various factors, including environmental factors where it grows, the quality of the seeds used
and cultivation and management techniques in its cultivation. The purpose of this study was to
determine the effect of the weight size of oil palm seeds (Elaeis guineensis Jacq.) and soaking
in KNO3 solution and the interaction of the combination between the weight size of seeds and
soaking in KNO3 solution on the germination of oil palm plants (Elaeis guineensis Jacq.). This
study was conducted in a research area located at the Oil Palm Research Center (PPKS) Sei
Aek Pancur Tanjung Morawa Deli Serdang Regency. This research was conducted from April
to June 2025. This research was conducted using a Factorial Completely Randomized Design
(CRD) consisting of 2 treatment factors, namely the seed weight size factor consisting of 3
levels, namely V1: seed weight size 0<I gram, V2: seed weight size 1.1<2 grams, V3: seed
weight size 2.1<3 grams. The KNO3 Soaking Factor consists of 3 treatment levels, namely P0
= Control (soaking using water for 24 hours), PI = KNO3 concentration 0.2% + soaking time
12 hours, P2 = KNO3 concentration 0.2% + soaking time 18 hours. The parameters observed
in this study were germination rate (%), germination rate index, and dormancy index (%). The
effect of soaking in KNO3 solution on the germination of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.)
plants. The best treatment of several parameters in breaking oil palm seed dormancy was by
soaking the seeds in KNO3 concentration of 0.6% for 18 hours. The combined interaction
between seed weight size and KNO3 solution soaking on the germination of oil palm (Elaeis
guineensis Jacq.) plants had a significant effect.

Keywords: oil palm, germination rate, variety
ABSTRAK

Kelapa sawit adalah tanaman palma penghasil minyak makanan, minyak industri dan biodiesel
(bahan bakar nabati). Sayangnya produktifitas kebun kelapa sawit secara nasional masih
rendah, terutama perkebunan rakyat yang dikelola secara perseorangan. Tingkat produksi
kelapa sawit dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah faktor lingkungan tempat
tumbuhnya, kualitas bibit yang digunakan serta teknik budidaya dan pengelolaan dalam
budidayanya. Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran berat benih kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan perendaman larutan KNO3 serta interaksi kombinasi
antara ukuran berat benih dengan perendaman larutan KNO3 terhadap perkecambahan
tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian
vang beralamat di Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) Sei Aek Pancur Tanjung Morawa
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Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan Juni
2025. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
vang terdiri dari 2 faktor perlakuan, yaitu Faktor ukuran berat benih terdiri dari 3 taraf yaitu
V1 : ukuran berat benih 0<I gram, V2 : ukuran berat benih 1,1<2 gram,V3 : ukuran berat benih
2,1<3 gram. Faktor Perendaman KNO3 terdiri atas 3 taraf perlakuan yaitu PO = Kontrol
(perendaman menggunakan air 24 jam), P1 = KNO3 konsentrasi 0,2% + lama perendaman 12
jam, P2 = KNO3 konsentrasi 0,2% + lama perendaman 18 jam. Parameter yang diamati pada
penelitian ini adalah daya kecambah (%), Indeks Kecepatan Kecambah, dan Indeks Dormansi
(%).Pengaruh perendaman larutan KNO3 terhadap perkecambahan tanaman kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) Perlakuan terbaik dari beberapa parameter dalam pemecahan
dormansi benih kelapa sawit adalah dengan perendaman benih ke dalam KNO3 konsentrasi
0,6% selama 18 jam. Interaksi kombinasi antara ukuran berat benih dengan perendaman
larutan KNO3 terhadap perkecambahan tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
berpengaruh nyata.

Kata kunci: kelapa sawit, daya kecambah, varietas
PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guneensis Jacq,) merupakan tanaman perkebunan penting di
Indonesia. Indonesia adalah negara produsen minyak kelapa sawit utama di dunia.
Perkebunan kelapa sawit di Indonesia terdiri dari perkebunan negara, perkebunan besar swasta
dan perkebunan rakyat. Kelapa sawit adalah tanaman palma penghasil minyak makanan,
minyak industri dan biodiesel (bahan bakar nabati). Sayangnya produktifitas kebun kelapa sawit
secara nasional masih rendah, terutama perkebunan rakyat yang dikelola secara perseorangan.
Tingkat produksi kelapa sawit dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah faktor
lingkungan tempat tumbuhnya, kualitas bibit yang digunakan serta teknik budidaya dan
pengelolaan dalam budidayanya (BPTP, 2020)

Produksi kelapa sawit yang terus meningkat di barengi oleh luas areal perkebunan kelapa
sawit yang jumlahnya terus bertambah selama lima tahun terakhir. Luas areal perkebunan pada
tahun 2015 sebesar 11.260.277 ha, kemudian meningkat pada tahun 2019 menjadi 14.677.560
ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebagian
besar masih terkonsentrasi di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Irian.

Benih kelapa sawit merupakan benih dari keluarga palem yang proses
perkecambahannya membutuhkan waktu yang cukup lama dan tingkat perkecambahannya
rendah serta tidak merata (Martine et al., 2011; Nazario et al., 2013). Hal ini dikarenakan
tanaman kelapa sawit yang merupakan salah satu keluarga palem dan mengalami keadaan
dormansi morfofisiologis (Baskin dan Baskin, 2014; Norsazwan, 2016). Menurut Sorensen

dan Campbel (2009) dalam (Syahputra 2024) menjelaskan bahwa ukuran benih
berkaitan dengan viabilitas dan vigor benih, sehingga benih dengan bobot dan ukuran yang lebih
besar mempunyai daya kecambah dan perkembangan bibit yang baik.

(Sutardi dan Hendrata, 2009) menambahkan bahwa semakin besar benih maka semakin
banyak pula cadangan makanan yang dimilikinya, sehingga benih dengan cadangan makanan
yang besar lebih cepat berkecambah dibandingkan dengan benih yang berukuran kecil. Ukuran
benih juga menjadi masalah bagi instansi penghasil kecambah benih kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.). Konsumen tidak menginginkan kecambah yang berasal dari benih yang
berukuran berat <1 gram. Benih yang berukuran <1 gram mungkin hanya berbeda secara fisik
tanpa mempengaruhi daya kecambahnya. Ukuran benih juga menjadi masalah bagi instansi
penghasil kecambah benih kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Konsumen tidak
menginginkan kecambah yang berasal dari benih yang berukuran berat <1 gram. Benih yang
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berukuran <1 gram mungkin hanya berbeda secara fisik tanpa mempengaruhi daya
kecambahnya (Syahputra, 2024).

Proses perkecambahan benih kelapa sawit dalam keadaan dorman membutuhkan waktu
yang cukup lama, sehingga produsen benih terkendala akan adanya hal tersebut. Cangkang
kelapa sawit yang keras menjadi penyebab terhambatnya proses penyerapan air dan oksigen
yang sangat di butuhkan benih dalam proses perkecambahan. Waktu yang di butuhkan dalam
proses perkecambahan kelapa sawit secara alami +1 tahun dengan daya berkecambah hanya
40%. Hal ini di sebabkan karena benih kelapa sawit berada dalam kondisi dormansi, sehingga
perlu adanya perlakuan (Pre-treatment) yang berikan pada saat proses perkecambahan untuk
mempercepat proses perkecambahan kelapa sawit dan dapat meningkatkan jumlah hasil
perkecambahan (Hadi et al. 2017).

Berbagai cara (tehnik) dapat dilakukan untuk mematahkan dormansi benih kelapa sawit
seperti melakukan perendaman benih dalam air, memberikan perlakuan dengan zat kimia,
menguranagi ketebalan cangkang, perlakuan stratifikasi atau menyimpan benih pada suhu
dingin dan hangat serta kondisi lembab (Widajati et al. 2013). Umumnya perlakuan pematahan
dormansi diberikan secara fisik, seperti skarifikasi mekanik dan kimiawi. Skarifikasi mekanik
meliputi pengamplasan, pengikiran, pemotongan dan penusukan bagian tertentu pada benih.
Skarifikasi kimiawi biasanya dilakukan dengan menggunakan air panas dan bahan-bahan
kimia seperti asam kuat (H2SO4, HCl dan KNO3), alkohol dan H202 yang bertujuan untuk
merusak atau menjadikan kulit benih lebih permeabilitas (Dwi Cahyo, 2019)

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran berat benih kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) dan perendaman larutan KNO3 serta interaksi kombinasi antara
ukuran berat benih dengan perendaman larutan KNO3 terhadap perkecambahan tanaman kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq.)

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian yang beralamat di Pusat Penelitian
Kelapa Sawit (PPKS) Sei Aek Pancur Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini
dilakukan pada bulan April sampai dengan Juni 2025.

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 2000 benih berukuran 0<1 gram,
2000 benih berukuran 1,1<2 gram, 2000 benih berukuran 2,1<3 gram, air, aquadest dan Larutan
KNO3. Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kamera, alat tulis, timbangan digital,
timbangan analisis, keranjang, tong plastik, plastik, karet gelang, pisau cutter, plastik berlubang
kecil- kecil, ember, alat semprot, bak air, wadah untuk pengeringan angin, kipas angin, rak
penjemuran, drum, alat ruang pemanas

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan, yaitu Faktor ukuran berat benih terdiri dari 3 taraf
yaitu V1 : ukuran berat benih 0<1 gram, V2 : ukuran berat benih 1,1<2 gram,V3 : ukuran berat
benih 2,1<3 gram. Faktor Perendaman KNO3 terdiri atas 3 taraf perlakuan yaitu PO = Kontrol
(perendaman menggunakan air 24 jam), P1 = KNO3 konsentrasi 0,2% + lama perendaman 12
jam, P2 = KNO3 konsentrasi 0,2% + lama perendaman 18 jam.

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah daya kecambah (%), Indeks
Kecepatan Kecambah, dan Indeks Dormansi (%)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya Kecambah (%)

Perhitungan daya kecambah bertujuan untuk mengetahui presentase jumlah benih yang
tumbuh. Rerata daya kecambah hari ke-35 dan hari ke-56 disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rerata Daya Kecambah Hari ke-35 dan Hari ke-56 (%)

Perlakuan Hari ke-35 Hari ke -56
Kontrol, rendam air 24 jam 0.00 f 6.67 f
KNO3 0,2%, rendam 12 jam 0.00 f 20.00 ef
KNO3 0,2%, rendam 18 jam 333 ef 13.33f
KNO3 0,2%, rendam 24 jam 20.00 de 23.33 def
KNO3 0,4%, rendam 12 jam 3333 cod 43.33 be
KNO3 0,4%, rendam 18 jam 40.00 ¢ 40.00 de
KNO3 0,4%, rendam 24 jam 63.33 b 63.33 be
KNO3 0,6%, rendam 12 jam 7333 b 73.33 ab
KNO3 0,6%, rendam 18 jam 93.33 a 9333 a
KNO3 0,6%, rendam 24 jam 16.66 def 16.67 £

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom kedua, menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan uji DMRT o = 5%.

Hasil sidik ragam daya kecambah pada hari ke-35 dan hari ke-56 menunjukkan
bahwa terdapat beda nyata antar perlakuan. Dari tabel I, menunjukan bahwa perlakuan
dengan nilai daya kecambah yang tertinggi pada hari ke-35 adalah KNO3 konsentrasi 0,6%
dengan lama perendaman 18 jam. Sedangkan nilai daya kecambah yang tertinggi pada hari
ke-56 adalah KNO3 konsentrasi 0,6% dengan lama perendaman 18 jam namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan dan KNO3 0,6% lama perendaman 12 jam. Menurut Kartika
dkk., (2015), KNO3 dapat meningkatkan aktivitas giberalin. Apabila giberalin tidak aktif
maka enzim amylase tidak terbentuk sehingga dapat menyebabkan terhalangnya proses
hidrolisis (perombakan) pati yang dikatalisir oleh enzim amylase, sehingga menghambat
proses perkecambahan, perlakuan yang mempunyai nilai yang lebih kecil disebabkan karena
konsentrasi dan lama perendaman yang kurang maksimal sehingga benih tidak dapat
menyerap KNO3 secara optimal.

Perendaman benih menggunkan KNO3 konsentrasi 0,6% selama 24 jam juga memiliki
daya kecambah yang rendah, hal ini disebabkan konsentrasi KNO3 yang tinggi dapat
menghambat proses perkecambahan benih, hal ini akan menghambat proses imbibisi, yang
dapat menyebabkan benih mati, perkecambahan benih tidak serempak dan peningkatan
konsenrtrasi zat-zat terlarut. Selain itu benih dapat mengalami kekeringan fisiologis, bahkan
jika konsentrasi larutan luar sel benih lebih tinggi maka dapat terjadi pergerkana air dalam
benih menglami plasmolysis (Sela, 2018).

Indeks Kecepatan Berkecambah

Peristiwa awal yang dialami oleh biji dalam perkembangannya adalah perkecambahan.
Perkecambahan merupakan proses tumbuhnya embrio yang tadinya dalam keadaan istirahat dan
diikuti oleh robeknya kulit biji Plumula dan radikula yang tumbuh diharapkan dapat
menghasilkan kecambah yang normal.

Tujuan dari pengukuran kecepatan perkecambahan benih adalah untuk mengukur vigor
kekuatan tumbuh dari benih yang diuji. Rerata Indeks Kecepatan Perkecambahan pada hari ke-
35 dan Hari ke-56 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Indeks Kecepatan Berkecambah Hari ke-35 dan Hari ke-56

Perlakuan Hari ke-35 Hari ke-56
Kontrol, rendam air 24 jam 0.00 e 0.01d
KNO3 0,2%, rendam 12 jam 0.00 ¢ 0.04d
KNO3 0,2%, rendam 18 jam 0.02 de 0.05d
KNO3 0,2%, rendam 24 jam 0.08 de 0.09d
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KNO3 0,4%, rendam 12 jam 0.14 de 0.15d
KNO3 0,4%, rendam 18 jam 0.18d 0.18d
KNO3 0,4%, rendam 24 jam 0.34c 034 c
KNO3 0,6%, rendam 12 jam 0.53b 0.53b
KNO3 0,6%, rendam 18 jam 098 a 098 a
KNO3 0,6%, rendam 24 jam 0.13 de 0.13d

Keterangan: Angka yangdiikuti huruf yang sama pada kolom kedua, menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan uji DMRT a = 5%.

Hasil sidik ragam Indeks Kecepatan Perkecambahan pada (Tabel 2) pada hari ke-35
dan hari ke-56 menunjukkan bahwa terdapat beda nyata antar perlakuan. Tabel 2 menunjukan
bahwa perlakuan dengan nilai kecepatan tumbuh benih yang tertinggi pada hari ke-35 dan hari
ke-56 adalah KNO3 0,6% dengan lama perendaman 18 jam.

Indeks kecepatan perkecambahan dihitung dari munculnya radikula dan plumula pada
waktu tertentu, pengamatan dilakukan setiap hari, dari hari pertama hingga hari terakhir.
Berdasarkan (Tabel 2), benih yang paling lama berkecambah adalah benih pada perlakuan
perendaman menggunakan air. Hal ini disebabkan karena KNO3 merupakan salah satu zat
untuk mempercepat proses perkecambahan. Wanafiah, (2011) menyatakan reaksi KNO3
sebagai zat untuk mempercepat proses perkecambahan dimulai dari proses terurainya KNO3
menjadi nitrat (NO*) dan tereduksi menjadi nitrit (NO,) selain itu Kalium (K') pada
pertumbuhan berfungsi sebagai kofaktor fungsional dalam sintesis protein, osmosis, dan
keseimbangan ion dalam sel, unsur kalium lebih cepat dalam mengaktifkan daya kerja
enzim, enzim amylase merupakan enzim kunci untuk menghidrolisis cadangan pati dalam biji
untuk memasok gula pada embrio yang sedang berkembang sehingga meningkatkan
pertumbuhan benih (Sela, 2018).

Intensitas Dormansi (%)

Intensitas dormansi adalah persentase biji yang tidak tumbuh dalam suatu proses
perkecambahan. Intensitas dormansi dapat diketahui dari perbandingan jumlah benih yang tidak
berkecambah dengan jumlah keseluruhan benih yang dikecambahkan dikalikan 100%. Rerata
intensitas dormanis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Intensitas Dormansi (%)

Perlakuan Intensitas dormansi (%)

Kontrol, rendam air 24 jam 93 a
KNO3 0,2%, rendam 12 jam 80 ab
KNO3 0,2%, rendam 18 jam 86 ab
KNO3 0,2%, rendam 24 jam 76 abc
KNO3 0,4%, rendam 12 jam 56 dc
KNO3 0,4%, rendam 18 jam 60 bc
KNO3 0,4%, rendam 24 jam 36 de
KNO3 0,6%, rendam 12 jam 26 ef
KNO3 0,6%, rendam 18 jam 6 f
KNO3 0,6%, rendam 24 jam 83 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom kedua, menunjukkan tidak ada beda nyata
berdasarkan uji DMRT o = 5%.

Hasil sidik ragam intensitas dormansi menunjukkan bahwa terdapat beda nyata antar
perlakuan. Berdasarkan (Tabel 4), intensitas dormansi yang dengan nilai paling tinggi adalah
perlakuan perendaman benih dalam air dengan nilai 93 %, sedangkan nilai intensitas dormansi
paling rendah adalah perlakuan perendaman benih pada KNO3 konsentrasi 0,6% selama 18
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jam dengan nilai 6%. Penyebab dormansi pada benih kelapa sawit adalah kerasnya
cangkang benih yang mempunyai penyusun utama lignin dan selulosa (Kartika dkk., 2015).

Menurut Schmidt (2000), dalam Manurung dkk. (2013), KNO3 merupakan salah satu
perangsang perkecambahan yang sering digunakan dan mempunyai pengaruh yang kuat
terhadap persentase perkecambahan dan vigor pada benih. KNO3 juga merupakan zat kimia
perangsang perkecambahan benih yang berperan sebagai pengganti fungsi cahaya dan suhu
untuk mempercepat penerimaan benih akan O2 (Manurung dkk., 2013).

Selain itu, KNO3 juga dapat dapat digunakan untuk meningkatkan permeabilitas kulit
biji dan melunakan kulit biji yang keras sehingga dapat mematahkan dormansi benih. Tidak
berkecambahnya benih yang direndam dengan air disebabkan oleh tidak adanya KNO3
sebagai zat perangsang perkecambahan dan permeabilitas serta pelunak biji sehingga lama
kelamaan benih tersebut akan busuk (Sela, 2018).

KESIMPULAN

Pengaruh perendaman larutan KNO3 terhadap perkecambahan tanaman kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) Perlakuan terbaik dari beberapa parameter dalam pemecahan
dormansi benih kelapa sawit adalah dengan perendaman benih ke dalam KNO3 konsentrasi
0,6% selama 18 jam. Interaksi kombinasi antara ukuran berat benih dengan perendaman
larutan KNO3 terhadap perkecambahan tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
berpengaruh nyata.
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